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 Abstract: This research is to find and reveal students' ability in solving 

math problems by analyzing students' answers. The purpose of this study 

was to analyze errors in solving mathematical problems with flat shapes 

using Polya's steps. The research method is descriptive qualitative 

research. The subjects of this study were teachers, fourth grade students 

of SD Negeri 11 Ngringo for the 2020/2021 academic year. Data 

collection techniques are interviews, observation and documentation. 

Based on the results of research regarding the errors made by students 

in solving math problems with flat shapes as follows: high category 

students with a total score of 24 were able to solve problems with 

problem solving indicators. Medium category students with a total score 

of 12 have not been able to solve problems with problem solving 

indicators. Low category students with a total score of 8 have not been 

able to solve problems with problem solving indicators and are still 

wrong in calculating in completion. 

 

Abstrak: Penelitian ini untuk menemukan dan mengungkap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

menganalisis jawaban peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi 

bangun datar dengan langkah Polya. Metode penelitian yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru, peserta didik 

kelas IV SD Negeri 11 Ngringo Tahun Palajaran 2020/2021. Teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun datar sebagai 

berikut: peserta didik kategori tinggi dengan total skor 24 mampu 

menyelesaikan soal dengan indikator pemecahan masalah dan tidak 

melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian masalah. Peserta didik 

kategori sedang dengan total skor 12 belum mampu menyelesaikan soal 

dengan indikator pemecahan masalah. Peserta didik kategori rendah 

dengan total skor 8 belum mampu menyelesaikan soal dengan indikator 

pemecahan masalah dan masih salah dalam tahap menghitung 

penyelesaian masalah.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran daring atau 

pembelajaran online merupakan salah satu 

metode pembelajaran teknologi untuk 

melengkapi pembelajaran tatap muka. Salah 

satu metode yang digunakan oleh guru-guru di 

sekolah yaitu dengan metode penugasan tanpa 

lebih mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik. Untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah tidak hanya 

dengan menerapkan metode penugasan, akan 

tetapi melakukan komunikasi tatap muka 

secara jarak jauh agar peserta didik lebih 

memahami materi yang diberikan dan dapat 

membantu kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi 

(Nurhalimah, 2020). 

Pembelajaran matematika adalah 

proses pengembangan pengetahuan 

matematika dengan menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan 

peserta didik yang dimengerti sekarang. Dalam 

pembelajaran matematika peserta didik sering 

sekali memahami konsep-konsep yang ada 

dalam materi pembelajaran, namun masih 

salah dalam menerapkan rumus-rumus yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 

matematika (Wanabuliandari & 

Purwaningrum, 2018). 

 Berdasarkan hasil observasi ada 

beberapa peserta didik yang kurang memahami 

konsep yang akan dipelajari, namun ketika 

menyelesaikan soal matematika akan 

mendapatkan jawaban yang benar, karena 

menggunakan logika mereka sendiri. Begitu 

pula dengan kesalahan peserta didik yang 

sering terjadi karena kesalahan perhitungan. 

Adanya kesalahan yang dilakukan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran matematika perlu diperhatikan. 

Soal cerita matematika merupakan 

masalah yang berkaitan dengan permasalahan 

kontekstual dan menuntut peserta didik untuk 

berpikir secara lebih sehingga peserta didik 

cakap dalam memahami dan peserta didik 

dapat menentukan soal apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal, serta 

menyelesaikannya sesuai dengan langkah yang 

benar agar diperoleh hasil yang akurat (Rofi’ah 

dkk., 2019).  

Soal cerita mempunyai peran penting 

dan biasanya digunakan untuk menentukan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. Soal cerita adalah soal yang 

diungkapkan dalam bentuk cerita yang 

bersumber dari pengamatan sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep matematika (Ifanali, 

2014). Menjelaskan masalah matematika 

dalam bentuk cerita dapat memberikan 

pengalaman kepada peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan 

menggambarkan hubungan antara masalah 

tersebut dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu strategi untuk mengatasi 

kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
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menyelesaikan soal matematika adalah dengan 

menerapkan strategi pemecahan masalah yang 

dikembangkan oleh Polya. Menurut Kristofora 

& Sujadi (2017) keberhasilan peserta didik 

dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang 

memerlukan tahapan tertentu untuk 

mendapatkan penyelesaiannya. Seperti halnya 

langkah-langkah Polya menurut Widyastuti 

(2015), menyelesaikan masalah matematika 

harus melibatkan empat langkah penting, yaitu 

: 1) memahami masalah (understanding the 

problem) 2) memikirkan rencana (devising a 

plan) 3) melaksanakan rencana (carrying out 

the plan) 4) memeriksa kembali jawaban 

(looking back). Langkah  Polya digunakan 

untuk menyelesaikan masalah, karena langkah 

Polya memberikan kerangka kerja yang 

terstruktur rapi untuk pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Guru Kelas IV dapat diketahui bahwa masih 

banyak peserta didik yang melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi bangun datar yang 

berbentuk soal cerita. Saat mengerjakan tugas 

materi bangun datar peserta didik dapat 

menyelesaikan soal matematika bangun datar, 

tetapi mereka masih melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal bangun datar yang 

berbentuk soal cerita.  

Dengan adanya permasalahan yang 

berkaitan dengan kesalahan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal matematika 

berbentuk cerita seharusnya guru memberikan 

perhatian khusus. Guru sangat berperan 

penting dalam memotivasi dan membimbing 

peserta didik. Sehingga peserta didik mampu 

menyelesaikan soal cerita yang diberikan 

dengan teliti, teratur dan tepat. Peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita harus 

memiliki kemampuan dan penguasaan materi 

dengan baik agar tidak melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka peneliti membahas tentang 

kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi bangun datar dengan 

langkah Polya dalam pembelajaran daring 

(dalam jaringan) di era pandemi Covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

digunakan untuk melihat dan menggambarkan 

masalah yang sedang berlangsung atau yang 

dapat terjadi tanpa manipulasi (Sugiyono, 

2010).  Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

Kelas IV SD Negeri 11 Ngringo yang 

beralamat di Gunung Wijil RT 04 RW 09 

Ngringo, Kecamatan Jaten, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah 57731. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di 

SD Negeri 11 Ngringo dengan 3 (tiga) subjek 

peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil 

nilai ulangan harian dengan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah dengan saran guru. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi : (1) teknik utama 

berupa wawancara untuk mengetahui penyebab 

kesalahan, (2) teknik bantu yaitu : (a) observasi 

untuk mendiskrispikan bagaimana lingkungan 

yang diamati, bagaimana aktivitasnya, serta 

bagaimana kemampuan belajar peserta didik. 

Analisis data  dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles & Hubermen 

dalam Gunawan (2014), yang terdiri dari: 

1. Reduksi data (data reduction), data yang 

didapat dari peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 11 Ngringo khususnya pada 

kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi bangun datar dengan 

langkah Polya dalam pembelajaran daring 

di era pandemi Covid-19.  

2. Penyajian data (data display), penyajian 

data berupa kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika materi 

bangun datar dengan langkah polya dalam 

pembelajaran daring di era pandemi 

Covid-19. Data dalam penelitian ini 

disajikan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing/ verification), data-

data yang diperoleh dari peserta didik di 

SD Negeri 11 Ngringo khususnya pada 

kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi bangun datar dengan 

langkah Polya dalam pembelajaran daring 

di era pandemi Covid-19 yang telah 

dikemukakan pada penyajian data lalu 

dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini berkaitan dengan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi bangun datar. Penelitian ini 

dilakukan karena peneliti menemukan 

beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran matematika. Sebagian peserta 

didik melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika materi bangun 

datar berbentuk cerita. Hal ini ditunjukkan 

dengan kurangnya pemahaman peserta didik 

dalam mengerjakan soal matematika materi 

bangun datar yang berbentuk soal cerita, 

dengan menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah, karena peserta didik 

hanya mampu menerima dan mengaplikasikan 

rumus yang diberikan oleh guru. Gambar 1 

menunjukkan presentase kesalahan setiap 

peserta didik. 

 

Gambar 4. Persentase Nilai Penskoran 

Kesalahan Peserta didik 

55%27%

18%

Presentase Nilai Penskoran 
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Kategori
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Hasil penelitian ini diuraikan oleh 

peneliti dari penelitian yang dilakukan pada 

hari Kamis, 26 Agustus 2021 di SD Negeri 11 

Ngringo melalui wawancara dan observasi.  

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis kesalahan 

dan skor matematika yang diperoleh oleh 

subjek. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

 

No. Subjek Kategori 
Skor 

1.  Subjek 1 Tinggi 24 

2.  Subjek 2 Sedang 12 

3.  Subjek 3 Rendah 8 

 
Berikut adalah hasil pekerjaan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika materi bangun datar: 

1. Analisis data penelitian subjek 1 kategori 

tinggi 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek 1 

Pada hasil pekerjaan subjek 1 dengan 

kategori tinggi, peneliti mengamati bahwa 

subjek 1 dengan total skor 24 mampu 

menyelesaikan soal dengan langkah 

penyelesaian masalah dengan benar dan 

menjawab dengan jawaban yang tepat. Subjek 

1 mampu memahami masalah soal cerita, 

merencanakan strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi penyelesaian soal cerita, 

dan mampu memeriksa kembali jawaban dari 

penyelesaian lalu menyimpulkan jawaban.  

2. Analisis data penelitian subjek 2 kategori 

sedang 

 

Gambar 2. Jawaban Subjek 2 



Rini Puji Rahayu 

Jurnal Pendidikan Dasar Borneo (Judikdas Borneo) 

Volume 03, Nomor 2, Tahun 2022 

e-ISSN. 2721-4257 

p-ISSN. 2685-9645 

 

Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal 

56 
 

Pada hasil pekerjaan subjek 2 dengan 

kategori sedang, peneliti mengamati bahwa 

subjek 2 dengan total skor 12 kurang mampu 

dalam memahami masalah, karena untuk 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal cerita tersebut subjek 2 

belum lengkap dalam menjelaskan. Namun 

subjek 2 mampu merencanakan strategi 

penyelesaian dengan benar, hal ini ditunjukkan 

dengan penulisan rumus yang tepat, sehingga 

membuat penyelesaian masalah menjadi benar 

dan tepat. Subjek 2 tidak memeriksa kembali 

jawaban yang sudah diperoleh dan terkesan 

terburu-buru dalam menyelesaikan soal. 

3. Analisis data penelitian subjek 3 kategori 

rendah 

 

Gambar 3. Jawaban Subjek 3 

Pada hasil pekerjaan subjek 3 dengan 

kategori rendah, peneliti mengamati bahwa 

subjek 3 kurang mampu dalam memahami 

masalah, karena untuk mengetahui apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

cerita tersebut subjek 3 belum lengkap dalam 

menjelaskan. Namun subjek 3 mampu 

merencanakan strategi penyelesaian dengan 

benar, hal ini ditunjukkan dengan penulisan 

rumus yang tepat namun masih kurang teliti 

dalam perhitungan, sehingga membuat 

penyelesaian masalah menjadi salah. Subjek 

tidak memeriksa kembali jawaban yang sudah 

diperoleh dan terkesan terburu-buru dalam 

menyelesaikan soal. 

Untuk lebih memahami pembahasan 

penemuan data dalam penelitian ini, peneliti 

terlebih dahulu menganalisis hasil pekerjaan 

peserta didik dan hasil wawancara kesalahan 

dalam menyelesaikan soal matematika materi 

bangun datar dengan langkah Polya dalam 

pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 

dari masing-masing subjek penelitian.  

Subjek 1 dengan kategori tinggi 

memiliki skor 24 dapat dideskripsikan sebagai 

berikut:  

1. Pada indikator memahami masalah, 

peserta didik mampu merencanakan 

masalah dengan baik, terlihat dari jawaban 

peserta didik dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

setiap soal. 

2. Pada indikator merencanakan masalah, 

peserta didik mampu merencanakan 

masalah dengan baik, hal ini ditunjukkan 

dari jawaban setiap nomor subjek mampu 

menuliskan rumus dengan lengkap dan 

benar.  

3. Pada indikator menyelesaikan masalah, 

peserta didik mampu menyelesaikannya 
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dengan baik, dari dua soal peserta didik 

mengerjakan soal dengan tepat. 

4. Pada indikator memeriksa kembali, 

peserta didik mampu memeriksa kembali 

jawaban dengan cara menuliskan 

kesimpulannya dengan baik pada semua 

soal.  

Berdasarkan deskripsi subjek 1 dengan 

kategori tinggi tersebut sejalan dengan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Nonong 

(2019) bahwa peserta didik dengan 

kemampuan tinggi cermat sekali dalam 

memahami soal, dan menunjukkannya dengan 

menuliskan apa yang diketahui dari soal. 

Selain menuliskan apa yang diketahui dari 

soal, juga membuat rencana untuk 

menyelesaikan masalah misalnya membuat 

keputusan untuk menggunakan rumus yang 

digunakan. Peserta didik dengan kemampuan 

tinggi juga mampu melaksanakan rencana 

dengan membuat rencana dan strategi yang 

akan digunakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada soal. Setelah selesai 

menjawab, peserta didik dengan kemampuan 

tinggi akan memeriksa kembali hasil 

perhitungan yang sudah didapatkan, kemudian 

melakukan pengecekkan dari setiap langkah 

yang sudah dihasilkan serta membuat 

kesimpulan.  

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Vilianti 

dkk., (2018) bahwa peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dapat melakukan 

rencana pemecahan masalah dengan baik dan 

menggunakan langkah-langkah secara teratur. 

Peserta didik mampu melakukan perencanaan 

dengan baik dan melakukan perhitungan sesuai 

dengan yang direncanakan, kemudian peserta 

didik mampu melakukan rencana pemecahan 

masalah dengan baik meskipun jawaban 

tertulis tidak akurat tetapi ketika diwawancarai 

secara mendalam subjek dapat menjelaskan 

jawab dengan benar.   

Subjek 2 dengan kategori sedang 

memiliki skor 12 dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1. Pada indikator memahami masalah, 

peserta didik belum mampu memahami 

masalah dengan baik, karena peserta didik 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada semua soal.  

2. Pada indikator merencanakan masalah, 

peserta didik mampu merencanakan 

masalah dengan baik, hal ini ditunjukkan 

peserta didik mampu menuliskan rumus 

dengan tepat dan lengkap pada semua 

nomor. 

3. Pada indikator penyelesaian masalah, 

peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah dengan baik, hal ini ditunjukkan 

peserta didik mampu menghitung jawaban 

yang diperoleh dengan benar dan tepat, 

dari kedua nomor peserta didik mampu 

menjawab semua soal dengan benar. 

4. Pada indikator memeriksa kembali, 

peserta didik tidak menuliskan kesimpulan 
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akhir dari jawaban, dalam mengerjakan 

soal peserta didik tergesa-gesa agar cepat 

selesai dan tidak merasa wajib memeriksa 

kembali jawabannya.  

Berdasarkan deskripsi subjek 2 dengan 

kategori sedang tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Saputri (2019) yakni 

peserta didik dengan kemampuan sedang 

mampu membuat perencanaan sebelum 

mengerjakan, namun tidak terbiasa 

menentukan apa yang diisyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Selain itu, penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nonong (2019) yakni peserta didik 

dengan kemampuan sedang akan menuliskan 

apa yang diketahui dari soal di mana peserta 

didik dengan kemampuan sedang pertama-

tama terlebih dahulu memahami soal yang 

diberikan dengan cara membaca. Dalam 

melaksanakan rencana peserta didik dengan 

kemampuan sedang juga akan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan rumus yang 

sudah dia rencanakan. Sementara hasil dari 

jawaban yang dia peroleh tidak diperiksa 

secara cermat. Hal ini diketahui dari masih ada 

langkah dari jawaban yang ternyata keliru. 

Subjek 3 dengan kategori rendah 

dengan skor 8 dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1. Pada indikator memahami masalah, 

peserta didik belum mampu memahami 

masalah dengan baik, peserta didik belum 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan sehingga dari dua  

nomor soal ada satu  nomor dengan 

jawaban yang salah. 

2. Pada indikator perencanaan masalah, 

peserta didik tidak mampu memecahkan 

masalah dengan baik, karena peserta didik 

tidak mampu menghitung jawaban nomor 

satu dengan benar, namun peserta didik 

dapat menentukan rumus dengan tepat.  

3. Pada indikator penyelesaian masalah, 

peserta didik belum mampu menyelesaikan 

masalah dengan baik, hal ini dikarenakan 

pada tahap perencanan masalah peserta 

didik tidak mampu merencanakan dengan 

baik. 

4. Pada indikator memeriksa kembali, 

peserta didik tidak dapat menyimpulkan 

jawaban akhir dan peserta didik terkesan 

terburu-buru dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan deskripsi subjek 3 dengan 

kategori rendah tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nonong (2019) 

di mana peserta didik dengan kemampuan 

rendah cenderung tidak menuliskan apa yang 

diketahui dari soal, karena merasa bingung 

untuk menuliskan apa saja yang diketahui dan 

yang ditanyakan dari soal yang diberikan. 

Peserta didik juga kesulitan dalam menyusun 

rencana, karena tidak bisa memutuskan 

rencana apa yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Dalam 

melaksanakan rencana yang sudah disusun 

juga tidak sistematis, di mana pada langkah ini 
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peserta didik dengan kemampuan rendah akan 

terlihat bingung untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Sementara itu, mereka 

juga cenderung mengatakan tidak perlu lagi 

memeriksa jawaban yang sudah diselesaikan 

karena  yakin dengan apa yang telah mereka 

kerjakan. Sejalan  juga dengan penelitian yang 

sudah dilakukan oleh Rosydiana (2017) yaitu 

peserta didik kesulitan dalam menuliskan 

simbol matematika, tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

tepat, tidak menggunakan metode dengan 

tepat, kesalahan dalam menentukan hasil akhir 

dan menuliskan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika dengan langkah Polya tersebut, 

jika dihitung presentasenya maka peserta didik 

dengan kategori tinggi dengan total skor 24 

dapat menyelesaikan soal matematika dengan 

4 indikator langkah Polya dengan tepat dan 

benar. Peserta didik dengan kategori sedang 

memperoleh presentase dengan total skor 12 

karena belum mampu menyelesaikan soal 

matematika dengan 4 indikator langkah Polya. 

Peserta didik dengan kategori rendah 

memperoleh presentase dengan total skor 8 

karena belum mampu menyelesaikan soal 

matematika dengan tepat dan belum mampu 

menggunakan indokator langkah Polya.  

 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kesalahan yang 

dialami subjek penelitian dalam menyelesaikan 

soal matematika yakni: 

1. Subjek 1 dengan kategori tinggi dengan 

total skor 24 tidak mengalami kesalahan di 

mana subjek mampu menyelesaikan soal 

dengan indikator pemecahan masalah 

dengan baik.  

2. Subjek 2 dengan kategori sedang dengan 

total skor 12 belum mampu menyelesaikan 

soal dengan indikator pemecahan masalah 

dengan baik. 

3. Subjek 3 dengan total skor 8 belum 

mampu menyelesaikan soal dengan 

indikator pemecahan masalah dengan baik 

dan masih salah dalam langkah 

menghitung penyelesaian soal/masalah.  

 Berdasarkan temuan pada hasil dan 

pembahasan maka saran dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagi peserta didik, peneliti melihat masih 

banyak peserta didik yang melakukan 

kesalahan sesuai dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya, sehingga 

diharapkan peserta didik lebih teliti dalam 

menyelesaikan soal/masalah dan juga 

dapat dengan ruitn berlatih menjawab soal 

cerita. 

2. Bagi guru, untuk lebih membiasakan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 
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cerita matematika dan memberikan 

bimbingan pemecahan masalah, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 

penilaian pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap kesalahan 

jawaban peserta didik sesuai langkah 

pemecahan masalah Polya agar 

penelitiannya lebih mendalam. 
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